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1.1 Latar Belakang

Di era teknologi vang serba cepat dan canggih ini, industri kreatif dan
bisnis mendapat manfaat secara tidak langsung. Salah satu dampak positif dan
mdustri kreatif adalah kemampuan untuk mendapatkan pengetahuan dengan
tujuan inovasi pumhnttnn mﬁkmmwm keputusan yang
bijak dan terarah. Mallﬂﬁi’-ﬂ;dlufm;:ulm Komunikasi dan Informatika
melslui Sinran Pers No. SOHM/KOMINFO/01/2024 schanyak 221,563,479
Jiwin penduduk dari total populasi 278,6 juta jiwa terkoneksi dengan mternet,
A'u@: tersebut menunjukan bahwa tingginya m lm:mt dikalangan
a5y rakat dalam aktifitas harian mereka. Hal i 1 ; erup nbuhpelunng
hﬁ'mdnpul dimanfastkan oleh para pelaku usaha uI!nl pwm:k
mwwkmmmu dengan cara pemasaran digital,

ﬁﬂﬁlﬂ diperlukan sebuah strategi yang berkaitan dengan manajem
p‘n:luhﬂ agar memperlancar proses pembuatan progeam sebagal penunjang
pemasaran digital pada organisasi atau perusahaan. ?lﬁﬂn‘it Onong Uchjana
(2007), mendefinisikan strategi merupakan mbmmm dalam
sebuah kegintan untuk mencapai fujuan khusus. Sedangken mentnat Irfan Fahmi
(2012), menyutakan bahwa manajemen produksi adalah sebuah tindakan yang
dlmmmwku .ﬁnﬂdﬂi seni untuk mengatur
ur.mg—umrll.g agar mencapai hasil pfud.l,ikﬁ jﬁﬂﬁ.ﬂiinginkm. Manajemen
produksi vang baik akan menghasilkan konten yang berkualitas. sesuai dengan
tema, dan efisien. Menurut Morrisan (2008) proses manajemen produksi dalam

perspektif media penyiaran dimulai dari proses perencanaan, pengarahan,
sampai dengan pengawasan. Proses tersebut didalomnya meliputi berbagai hal
seperti penentuan ide konten. penentuan tema, latar tempat, nset topik
penyusunan jadwal rilis. Apabila strategl manajemen produksi dapat dijalankan
dengan baik maka program yang diproduksi skan sukses, berkualitas tinggi,



dapat mengatasi segala permasalahan saat produksi, bersifat informatif, dan
menarik bagi penonton,

Podcast menupakan salah satu konten populer yang saat ini mendapat
banyak atensi dikalangan masyarakat yang tersebar pada platform digital seperti
YouTube, Spotify, PodMe, Noice, Google Podeaxt. Apple Podeast, dan Amohor
{Cin & Utami, 2020), Podcast me:
teknologi dalam hal saluran komuni

P adnlnhsehuahakhﬁtas
pun audie visual

sen berusia 35-3 tahun, dan 8.4 persen berusi

]

Dalam kesempatan ini, penulis menjadi produser dalam pembuatan
program podeast audio visual vang berjudul Selingan Banyak Manfaat
(SEBAT). Program tersebul merupakan program edukasi tentang wawasan
dengan PT Elex Media Komputindo. Alasan pemilihan tema program adalah
dalam rangka mempromosikan dari produk buku dari Elex Media Komputindo.



Program ini juga merupakan salah satu langkah yang diambil oleh perusahaan
penerbitan buku Elex Medis Kompuotindo dalam merespon perkembangan
teknologi dalam hal pemasaran digital berupa promosi produk buku melalu
program podeast. Selain itw, pemulihan fema juga disesuaikan dengan
momentum karena bertepatan dengan bulan suci Ramadhan, Topik pembahasan
yang diambil adalah mengenai cerita nabi karena mengadopsi dan produk buku
penerbit Quanta Books yang merupakan divisi penerbitan buku Islami dibawah
naungan penm‘hitﬁ;.?. Meﬂm-wuh.l‘mm tersebut mirip dengan
sebuah ralkchiw, namun ng membednkan adalah “video podcast dapat
dibawakan dengan saniai, fleksibel dalam formal dwui, terdapat ajakan
hﬂmksi dengan o (satu arah), dan mmdﬁ ow-demand di Internet.
Adapun tujuannya adalah sebagai wadah bagi mahasiswa untuk bereksperimen
M Wetibrankan materi yang. telah dipelajari TS RRREMEn. Dalsm
konteks llmu Komunikasi, podeast merupakan sebuah saluran dalam mngka
W pesan untuk menjangkas audiens secars fuas. I!nthlatthal
&mm digital sturvtellimg karena memiliki ciri dalam pengemasan
pmgrﬁn ymn meyampaikan pesan dengan paya, berceritn dan berdialog.
Stortelling adalah sebuah teknik bercerita pada llﬁnh-lillh dalam bentuk
ﬂlng dengan pengaturan adegan (Thaba dalam EHﬂl,m Penulis memilih
T&mk ::qm.,mm dalam pembuatan podcast SEBAT karena memiliki maya
dengan cara kreatif dan menarik. Penerapan teknik storvtelling dalam
sei:wh mmm mdah unuk u@mgkau sudiens karena
mcmpeﬂuaﬁ pamﬁafman pesan dun mmumnnmk memasukan sebuah
pesan promosi vang dq,#. mwmwusahﬂm

Platform digital menurut Wahidin dan hurdmnsvah (2022) merupakan
sebugh perangkat lunak dengan sistem otomabs yang menggantikan proses

manual dan merubsh cara interaksi mosyorakat secara signifikan. Dalam
penelitian ini, penulis memanfaatkan platform YouTuobe sebagmi media
distribusi karva karena merupakan platform digital vang banyak diakses oleh
masyarakat. YouTube membenkan berbagai sajian tontonan kepada
penggunanya berupa konten nudio visual baik it konten hiburan staupun konten



edukasi wawasan sosial. Berbagai tontonan seperti konten video podcast. konten
video edukasi pendidikan, kajian dakwah, dokumentasi sejarah Islami, film
pendidikan karakter anak, pengetahuan umum dan masih banyak lagi (Lingga et
al., 2019). Menurut Hariyanto dan Putra (2022), alur kerja YouTube sebagai
media adalsh memfasilitasi penggunanya untuk membagikan output karva mula
dari gambar, audic, dan pesan rext berupa caprion. Terdapat peluang bisnis pada
YouTube yang berhubungan ds | penjualan produk bagi perusahaan-
perusahaan yang: mntuk be jari bagaimana cara untuk
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Sumber - ittps-dutaboks ketadata co. id/

PT. Elex Media Komputindo yang merupakan penerbit buku dibawah
naungan dari Kompas Gramedia Group yang merupakan kelompok media
terbesar di Indonesia. Sebagai bagian dari kelompok media dan penerbitan buku
terbesar di Indonesia dibawah naungan Kompas Gramedia Group, Elex Media



Komputindo didirikan dengan tujuan untuk menjodi agen pembaharu bangsa
dengan membangun dan menjags masyarakal yang profesional. bermoral,
menjunjung tinggl demokrasi, toleran terhadap perbedaan ras. suku, atau agama,
dan setin pada Negara Kesatuan Republik Indonesia. Misinya odalah teres
berupaya memberikan informasi vang mencerdaskon, mencershkan, dan
berkualitas kepuda masyarakat dan negara Indonesia. Elex Media Komputindo
berdiri pada 15 Januari 1985 yang stdah menerbitkan lebih dari 20 ribu judul
buku. Produk bubllh Wy dibasilekn emiiki Blyak macam, seperti komik
{manga), u#lﬂlk‘mmk,ﬁ*]ﬂlﬂ" bukn pendidikan, novel, komputer, sains
pupulk, bismis, dan buku-buku ving lain. Elex Media Komputindo
1 faatkan "l"ufﬁbe m mengisi berbqﬁhﬂm seperti bedah buku
dengan penulis. trik miemulis buku, dokumentasi acara rilis biku, dan lsin-lain.
Segaln konten yang dibuat pada media sosial khm'fmm merupzkan
bentuk strategi pemasaran digital yang bertujuan unfuk menjangkau target
konsumen don  memperishonkan  eksistensinya ﬂ:bﬂglu pnau'lit buku
i k

Ih'i Fije!usun latar belakang tersebut, penuhs mengambil fokus
me[ﬂiﬂl mrngenai Siraiegi Manajemen  Produlsi ﬁm Videa Podcast
Selipyzan Banyak Manfaat yang Diproduksi Elex Mﬁﬂdw:m&h Mengingat
pads sctiap proses memproduksi sebuzh program memerlukan step & stcp yang
memakan wakiu tidek sebentar. Dengan adanya manajemen produksi dalam
pfmpmnn-tﬁhu pumﬁEBﬁ.T akan memudahkan setiap prosesnya
untuk mencapai tujuan bersama. Melalui karya ini, penulis yang merupakan
produser berusaha uhnjiilﬂ:m mﬁ ﬁ@mn pembuatan  sebuah
program mulai dari tnlﬁp pﬁnml.unn ide sampa.l dengan tahap eksekusi dengan
harapan dapat memberikan pandangan baru kepada pembaca.

1.1 Manfaat Penclptaan Karya
a. Manfaat Akademis
Melalui penelitian ini pemulis berharap dapat memberikan wawasan
dan pemikiran baru mengenai sebuah proses menciptakan inovasi



untuk menemukan ide program baru yang berjudul “Selingan Banyak
Manfaat (SEBAT)” pada platform YouTube Redaksi Elex Media
Komputindo, Berikut hal hal yang didapat pada saat menciptakan
program ini secara akademis :

# Pengembangan ilmu mengenai broadcasting yang telah
dipelajari untuk diterapkan langsung pada proses produksi

igital  Marketing yang

Sarang kﬂﬂmlkﬂﬂ yang dumpleﬂsenlm&nn sebagai digital
marketing

e Meningkatkan keterampilan teknis, karena penulis pada
program ini memegang seluruh teknis mulai dari produserial,
merckam video, audio, membuat motion graphic, logo,
bumper, dan meme video



	Full_redacted_015.pdf (p.1)
	Full_redacted_016.pdf (p.2)
	Full_redacted_017.pdf (p.3)
	Full_redacted_018.pdf (p.4)
	Full_redacted_019.pdf (p.5)
	Full_redacted_020.pdf (p.6)

